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Lampiran 1. Surat Observasi 
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Lampiran 2. Angket Pengukuran Pengetahuan tentang Profil Ida Dewa 
Agung Istri Kanya dan Perang Kusamba 
 

 
  



99 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil Angket Angket Pengetahuan tentang Profil Ida Dewa 
Agung Istri Kanya dan Perang Kusamba 
 

 
 

No 
Resp. 

No Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 STS STS STS STS SS SS S SS 

2 S STS STS STS SS SS S S 

3 TS STS TS STS SS SS SS SS 

4 S SS RR SS SS SS S SS 

5 TS TS TS TS S RR RR RR 

6 RR TS RR STS S SS SS SS 

7 S S SS SS SS SS RR RR 

8 TS RR TS TS SS SS SS SS 

9 STS STS STS STS S S SS SS 

10 RR TS TS STS S SS S SS 

11 TS STS TS TS S S S SS 

12 S RR RR RR S S S SS 

13 S S S S SS SS SS SS 

14 RR TS TS TS S S SS RR 

15 STS TS TS TS S S S S 
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16 RR STS TS STS S S SS SS 

17 RR TS TS STS RR RR RR STS 

18 RR RR S RR S SS S SS 

19 RR RR S RR SS SS S SS 

20 S S S S S S S S 

21 TS STS STS STS RR S S SS 

22 RR RR RR RR S RR RR RR 

23 STS STS STS STS S SS S S 

24 TS TS TS TS S S TS S 

25 TS STS TS STS S S SS SS 

26 TS S S S S S S SS 

27 TS TS TS TS S S S TS 

28 TS TS TS TS S S SS SS 

29 STS STS STS STS S S SS SS 

30 RR STS TS TS S SS SS SS 

31 STS TS STS RR S S SS SS 

32 TS TS STS STS S SS SS SS 

33 TS STS STS STS RR S SS SS 

34 TS STS STS STS S SS SS SS 

35 RR STS STS S S SS S S 

36 S S S RR S SS SS SS 

37 STS TS TS TS S SS SS SS 

38 TS STS STS STS RR S SS SS 

39 STS STS STS STS S SS S SS 

40 STS STS STS TS SS SS S S 
 

Keterangan :  

SS = Sangat Setuju (skor 5) 

S = Setuju (skor 4) 

RR = Ragu (skor 3) 

TS = Tidak Setuju (skor 2) 

STS = Tidak Setuju (skor 1) 

Pertanyaan Perhitungan Skala Likert 
1 Jumlah responden yang menjawab SS = 0 x 5 = 0 

Jumlah responden yang menjawab S = 7 x 4 = 28 
Jumlah responden yang menjawab RR = 10 x 3 = 30 
Jumlah responden yang menjawab TS = 14 x 2 = 28 
Jumlah responden yang menjawab STS = 9 x 1 = 9 



101 
 

 
 

Total Skor = 95 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 95/200*100 = 47,5% 

2 Jumlah responden yang menjawab SS = 1 x 5 = 5 
Jumlah responden yang menjawab S = 5 x 4 = 20 
Jumlah responden yang menjawab RR = 5 x 3 = 15 
Jumlah responden yang menjawab TS = 12 x 2 = 24 
Jumlah responden yang menjawab STS = 17 x 1 = 17 
Total Skor = 81 
Y = 5 * 40 = 250 
% = 81/200*100 = 40,5% 

3 Jumlah responden yang menjawab SS = 1 x 5 = 5 
Jumlah responden yang menjawab S = 6 x 4 = 24 
Jumlah responden yang menjawab RR = 4 x 3 = 12 
Jumlah responden yang menjawab TS = 15 x 2 = 30 
Jumlah responden yang menjawab STS = 14 x 1 = 14 
Total Skor = 85 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 85/200*100 = 42,5% 

4 Jumlah responden yang menjawab SS = 2 x 5 = 10 
Jumlah responden yang menjawab S = 4 x 4 = 16 
Jumlah responden yang menjawab RR = 6 x 3 = 18 
Jumlah responden yang menjawab TS = 11 x 2 = 22 
Jumlah responden yang menjawab STS = 17 x 1 = 17 
Total Skor = 83 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 83/200*100 = 41,5% 

5 Jumlah responden yang menjawab SS = 9 x 5 = 45 
Jumlah responden yang menjawab S = 27 x 4 = 108 
Jumlah responden yang menjawab RR = 4 x 3 = 12 
Jumlah responden yang menjawab TS = 0 x 2 = 0 
Jumlah responden yang menjawab STS = 0 x 1 =0 
Total Skor = 165 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 165/200*100 = 82,5% 

6 Jumlah responden yang menjawab SS = 20 x 5 = 100 
Jumlah responden yang menjawab S =17 x 4 = 68 
Jumlah responden yang menjawab RR = 3 x 3 = 9 
Jumlah responden yang menjawab TS = 0 x 2 = 0 
Jumlah responden yang menjawab STS = 0 x 1 = 0 
Total Skor = 177 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 177/200*100 = 88,5% 

7 Jumlah responden yang menjawab SS = 19 x 5 = 90 
Jumlah responden yang menjawab S = 17 x 4 = 68 
Jumlah responden yang menjawab RR = 4 x 3 = 12 
Jumlah responden yang menjawab TS = 1x 2 = 2 
Jumlah responden yang menjawab STS = 0 x 1 = 0 
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Total Skor = 172 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 172/200*100 = 86% 

8 Jumlah responden yang menjawab SS = 27 x 5 = 135 
Jumlah responden yang menjawab S = 7 x 4 = 28 
Jumlah responden yang menjawab RR = 4 x 3 = 12 
Jumlah responden yang menjawab TS = 1 x 2 = 2 
Jumlah responden yang menjawab STS = 1 x 1 = 1 
Total Skor = 178 
Y = 5 * 40 = 200 
% = 178/200*100 = 89% 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara 
 

Transkrip Wawancara 

 

Tanggal : 30 Agustus 2023 

Narasumber : Ida Dalem Smara Putra 

Jabatan : Raja Klungkung XII 

 

1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa Perang Kusamba? 

Narasumber:  

Yang melatarbelakangi Perang Kusamba adalah keinginan Belanda untuk 

menguasai Klungkung karena Klungkung membantu Buleleng melawan Belanda.  

2. Bagaimana proses peristiwa Perang Kusamba? 

Narasumber: 

Belanda menyerang dari timur setelah Klungkung prajuritnya Kembali ke 

Klungkung. Perang di Buleleng telah usai dengan kemenangan Belanda di 

Jagaraga. Kemudian Belanda mempunyai keinginan menguasai Klungkung dengan 

berlabuh di Padang Bai. Belanda menyerang Klungkung dari Padang Bai, Dewa 

Agung Istri Kanya Menyusun siasat yang menempatkan prajurit di Kusamba 

sehingga terjadi pertempuran. 

3. Siapa saja yang terlibat dalam Perang Kusamba? 

Narasumber: 

Belanda dipimpin oleh Jenderal Michael dan Klungkung dipimpin oleh Ida Dewa 

Agung Istri Kanya. Tetapi beliau memimpin dari Puri Klungkung. 

4. Apakah bisa anda menceritakan kisah Ida Dewa Agung Istri Kanya dari masa 

kecilnya, orang tuanya hingga memimpin Kerajaan Klungkung? 

Narasumber: 

Waktu itu Dawa Istri Kanya adalah anak dari Ida I Dewa Agung Putra Kusamba. 

Ida I Dewa Agung Putra Kusamba berpuri di Kusamba. Beliau mempunyai anak 2, 

yang satu perempuan I Dewa Agung Istri Kanya anak dari permaisuri dan I Dewa 

Agung Putra dari penawi (istri biasa). Kemudian setelah dewasa karena Dewa 
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Agung Istri Kanya adalah anak dari permaisuri, maka yang menjadi pewaris 

sebenarnya adalah Dewa Agung Istri Kanya. Dulu memang seperti itu aturannya, 

yang bisa menggantikan raja adalah anak dari permaisuri. Tetapi karena 

perempuan, akhirnya beliau juga tidak bisa, beliau hanya menjadi pelaksana, tapi 

walaupun begitu beliau sudah terlibat dalam urusan Kerajaan, selalu menolak untuk 

bekerja sama dengan Belanda makanya dia dikenal sebagai Wanita Besi, tidak bisa 

diajak kompromi dengan Belanda sehingga waktu Belanda menghapus aturan 

Tawan Karang, beliau tidak mau, beliau tetap menerapkan aturan itu di Klungkung. 

Ini membuat Belanda semakin kesal. Dewa agung Istri Kanya juga menolak utusan 

Belanda yang berdiplomasi dengan alasan beliau sedan gada urusan menyelesaikan 

upacara meninggalnya ayahanda beliau. Belanda menjadi tambah tidak senang 

dengan beliau, akhirnya tahun 1849 Belanda menyerang Klungkung dan terjadi 

pertempuran di Kusamba. Beliau memerintahkan untuk menyerang di pagi hari 

dengan titah apabila ada yang memakai pakaian gemerlap itu Jenderalnya. 

5. Dimana Ida Dewa Agung Istri Kanya menghabiskan masa kecilnya bersama 

keluarganya? Dan termasuk keturunan raja ke berapa dalam keturunan Kerajaan 

Klungkung? 

Narasumber: 

Beliau tinggal di Puri Semarajaya dan Ayahandanya di Kusamba. Sebenarnya 

beliau tidak raja resmi, tapi kalau diurut beliau adalah raja ke VIII. 

6. Informasi yang saya peroleh, Ida Dewa Agung Istri Kanya belum dinobatkan 

sebagai pahlawan nasional. Apa yang menjadi kendala pemerintah daerah untuk 

mendaftarkan Ida Dewa Agung Istri Kanya sebagai pahlawan nasional? 

Narasumber: 

Sudah diusulkan menjadi pahlawan nasional tapi ditolak, susah untuk diajukan lagi 

karena sudah untuk kedua kalinya jika ditolak lagi sudah tidak bisa diajukan. Kalua 

menurut surat yang dikirimkan itu karena setelah Perang Kusamba tidak tercatat 

aktivitas apa yang dilakukan beliau sampai beliau meninggal. Kemudian bagaimana 

beliau meninggal dan dimana tidak tercatat. 
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Transkrip Wawancara 

 

Tanggal : 5 September 2023 

Narasumber : Kadek Indrawan 

Jabatan : Kepala Bidang Kebudayaan Sosial, Dinas Sosial, Pemberdayaan  

Perempuan dan Perlindungan Anak Pemerintah Kabupaten 
Klungkung 

 

1. Apakah Dewa Agung Istri Kanya sudah ditetapkan sebagai pahlawan nasional? 

Narasumber: 

Kami dinas sosial Kabupaten Klungkung mengusulkan Ida Dewa Agung Istri 

Kanya sebaagi pahlawan nasional pada tahin 2008. Kami melaksanakan seminar-

seminar. Salah satu syarat pengajuan pahlawan nasional itu harus ada dukungan, 

baik dukungan masyarakat atau dukungan anggota dewan/DPRD. Selain itu bila 

mana seseorang itu ditetapkan sebagai pahlawan nasional, itu harus ada 

dokumentasi, terutama patung, patung atau nama-nama jalan. Pada saat itu, kami di 

pemerintah membuat patung sebagai usulan beliau menjadi pahlawan. Kita buatlah 

patung Ida Agung Istri Kanya di tengah jalan itu.  Kita buat itu sebagai syarat beliau 

bisa ditetapkan sebagai pahlawan nasional, salah satunya itu sebagai bangunan 

munamental. Untuk saat ini kita sudah 2 kali mengusulkan beliau sebagai pahlawan 

nasional, namun pemerintah pusat belum menetapkan beliau sebagai pahlawan 

nasional.  

2. Apa alasan Ida Dewa Agung Istri Kanya belum ditetapkan sebaagi pahlawan 

nasional? 

Narasumber: 

Alasannya satu karena perjuangan beliau singkat, itu surat dari pemerintah pusat 

perjuangan Dewa Agung Istri Kanya singkat, dua foto ataupun wajah Dewa Agung 

Istri Kanya itu tidak jelas, tidak ada foto aslinya.  

3. Seperti apa pemerintah daerah mensosialisasikan terkait Dewa Agung Istri 

Kanya dan apakah sudah ada media informasi yang berbentuk digital, seperti 

video atau film terkait Dewa Agung Istri Kanya? 

Narasumber: 
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Untuk itu di Klugkung belum ada. Selama yang saya tau itu, sosialisasi-sosialisasi 

pada masyarakat itu berupa pementasan permentari atau teater, dengan cara itulah 

secara tidak langsung mensosialisasikan Dewa Agung Istri Kanya  

4. Jadi saya berencana ingin mengembangkan video animasi 3 dimensi terkait 

Dewa Agung Istri Kanya pak, menurut bapak bagaimana? 

Narasumber: 

Itu sangat-sangat bagus dik ya, karena selain untuk pendidikan untuk masyarakat 

kedepannya juga sebagai ajang sosialisasi, bahwa di Klungkung itu ada seorang 

wanita sebagai pejuang. Sangat saya dukung. 
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Lampiran 5. Sinopsis 
 

Profil Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang Srikandi Perang Kusamba 

Ida Dewa Agung Istri Muter atau popular dikenal dengan nama Ida Dewa 

Agung Istri Kanya merupakan Ratu Klungkung yang memiliki garis keturunan dari 

Sri Aji Kresna Kepakisan, Raja Samprangan yang menjadi asal usul keturunan 

kepakisan di Bali. Ida Dewa Agung Istri Kanya lahir di Puri Karangasem. Ayahnya 

adalah Ida Dewa Agung Putra I atau dikenal pula dengan nama Ida Dewa Agung 

Putra Kusamba karena berkeraton di Kusamba. Ibunya berasal dari Karangasem 

bernama I Gusti Ayu Karang. Kakeknya adalah Ida I Dewa Agung Sakti, sedangkan 

neneknya juga berasal dari Puri Karangasem. Ida Dewa Agung Istri Kanya memiliki 

saudara laki-laki dari istri wesya ayahnya yang bernama Cokorda Ketut Rai. 

Ida Dewa Agung Istri Kanya tumbuh dengan paras cantik, cerdas dan lincah. 

Sedari kecil beliau sudah mendapat pendidikan budi perkerti dan ilmu tentang 

pemerintahan sehingga membuatnya menjadi Wanita yang arif bijaksana. Baliau 

juga menguasai ilmu keprajuritan. Setelah dianggap tepat saatnya, Ida Dewa Agung 

Istri Kanya akhirnya diangkat menjadi putri mahkota. Dalam menjalankan 

pemerintahan, raja menunjuk putrinya yaitu Ida Dewa Agung Istri Kanya 

menangani pemerintahan di keraton Semarapura bersama adiknya Cokorda Ketut 

Rai. Sedangkan Ida Dewa Agung Putra hanya aktif menangani masalah-masalah 

pemerintahan untuk wilayah Kusamba. Selain berperan dalam bidang diplomasi 

politik, perannya dalam bidang sastra kidung juga sangat menonjol pada zamannya 

yang memberi corak tersendiri pada masa pemerintahan I Dewa Agung Putra 

Kusamba. Dari karya-karya tulis yang berbentuk kidung, seperti Padem Warak dan 

Pralambang Bhasa Wawatekan yang sangat terkenal sebagai karya sastra yang 

menggambarkan realitas kehidupan di kraton Semarapura pada abad-19, Ida Dewa 

Agung Istri Kanya memiliki profil sebagai wanita rakawi atau pengarang wanita. 

Setelah Ida Dewa Agung Putra Kusamba meninggal dunia di Belahpane 

tahun 1809, kemudian secara resmi yang dinobatkan sebagai penggantinya adalah 

putrinya Ida Dewa Agung Istri Kanya beristana di keraton Semarapura Klungkung. 



108 
 

 
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya dalam pemerintahannya menentang intervensi 

Belanda ke Bali dalam bentuk apapun.  

Jenderal Michiels sudah mengetahui peranan Ida Dewa Agung Istri Kanya 

dalam Perang Buleleng dan Perang Jagaraga. Oleh birokrat kolonial Belanda di 

Batavia, Ida Dewa Agung Istri Kanya di lukiskan sebagai seorang wanita yang 

berjiwa lelaki dengan watak keras kepala dan berhati baja. Atas keberanian dan 

pendiriannya yang tetap ingin berperang dan tidak ingin berdamai dengan Belanda, 

beliau dijuluki wanita besi oleh birokrat kolonial Belanda di Batavia. Berdasarkan 

laporan mata-mata Belanda, Jenderal Michiels mengetahui bahwa Ida Dewa Agung 

Istri Kanya paling berperanan dalam mengatur pertanahan di Pura Goa Lawah. 

Selain itu pihak gubernemen yakin bahwa serangan laskar Klungkung pada tanggal 

25 Mei 1849 malam yang mengakibatkan tewasnya Jenderal Michiels sepenuhnya 

diatur dan dibawah perintah Ida Dewa Agung Istri Kanya (Dwinanto, 2007).  

Gugurnya Mayor Jenderal Michiels dalam perang ini membawa 

kemenangan moral bagi Kerajaan Klungkung. Seorang perwira militer Belanda 

yang berhasil memadamkan dua perang besar yakni Perang Jawa yang dipimpin 

Pangeran Diponegoro serta Perang Padri yang digagas Tuanku Imam Bonjol di 

Minangkabau tak disangka gugur dalam Perang Kusamba. 

Pemerintah Kabupaten Klungkung mendirikan patung Ida Dewa Agung Istri 

Kanya di simpang empat Bypass Ida Bagus Mantra Tiyingadi, Kecamatan Dawan 

yang diresmikan pada 27 September 2017 oleh Bupati Klungkung I Nyoman 

Suwirta didampingi Raja Klungkung Ida Dalem Smara Putra sebagai wujud 

penghormatan dan mengenang perjuangan beliau. Nama Ida Dewa Agung Istri 

Kanya sebagai pejuang wanita meninggalkan ciri-ciri heroik dan berani membela 

kebenaran dan keadilan, pantang menyerah, percaya dan takqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, patriotik, kewibawaan menjadi pemimpin, bakti kepada leluhur, 

dan solidaritas yang tinggi. Nilai-nilai yang ditinggalkan sangat bermakna bagi 

generasi sekarang, generasi yang ditinggalkan dan generasi penerus sebagai aktor 

dalam perjuangan bangsa untuk mengisi kemerdekaan Republik Indonesia. 
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Lampiran 6. Skenario 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROFIL IDA DEWA AGUNG ISTRI KANYA  

SANG SRIKANDI PERANG KUSAMBA 

 

Written by 

Ni Luh Dita Oktaviari 

Draf 1 
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ACT 

FADE IN 

1 EXT. Kerajaan Klungkung – Medan Perang – Day 
Narator : Pada tahun 1849, terjadi peperangan 

besar antara Kerajaan Klungkung dengan 
Belanda yang dikenal dengan Perang 
Kusamba. Kerajaan Klungkung dipimpin 
oleh seorang ratu Ida Dewa Agung Istri 
Kanya.  

CUT TO 
2 EXT. Kerajaan Klungkung - Day 

Narator : Ida Dewa Agung Istri Kanya lahir di 
Puri Karangasem dengan nama kelahiranya 
Ida Dewa Agung Istri Muter. Ayahnya 
adalah Ida Dewa Agung Putra I. Ibunya 
berasal dari Karangasem bernama I Gusti 
Ayu Karang.  Ida Dewa Agung Istri Kanya 
juga memiliki saudara laki-laki dari 
istri wesya ayahnya yang bernama Cokorda 
Ketut Rai. 

CUT TO 
3 EXT. Kerajaan Klungkung – Halaman Kerajaan – Day 

Narator : Ida Dewa Agung Istri Kanya tumbuh 
dengan paras cantik, cerdas dan lincah. 
Beliau mendapat pendidikan budi pekerti 
dan ilmu tentang pemerintahan sehingga 
membuatnya menjadi wanita yang arif 
bijaksana. Baliau juga menguasai ilmu 
keprajuritan. Bukan sebagai ahli 
memainkan senjata namun segala teori 
perang telah dikuasai. 

CUT TO 
4 INT. Kerajaan Klungkung – Ruang Pertemuan - Day 

Narator : Setelah dianggap pantas, Ida Dewa Agung 
Istri Kanya akhirnya diangkat menjadi 
putri mahkota. Dalam menjalankan 
pemerintahan, raja menunjuk putrinya 
yaitu Ida Dewa Agung Istri Kanya 
menangani pemerintahan di keraton 
Semarapura bersama adiknya Cokorda Ketut 
Rai. Sedangkan Ida Dewa Agung Putra hanya 
aktif menangani masalah-masalah 
pemerintahan untuk wilayah Kusamba. 

CUT TO 
5 INT. Kerajaan Klungkung – Ruang Belajar - Day 

Narator : Peran Dewa Agung Kanya dalam bidang 
sastra kidung juga sangat menonjol pada 
zamannya. Dari karya-karya tulis yang 
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berbentuk kidung seperti, Padem Warak dan 
Pralambang Bhasa Wawatekan, Ida Dewa 
Agung Istri Kanya memiliki profil sebagai 
wanita rakawi atau pengarang wanita. 

CUT TO 
6 INT. Kerajaan Klungkung – Ruang Pertemuan - Day 

Narator : Setelah Ida Dewa Agung Putra Kusamba 
meninggal dunia di Belahpane tahun 1809, 
kemudian secara resmi yang dinobatkan 
sebagai penggantinya adalah putrinya Ida 
Dewa Agung Istri Kanya. 

CUT TO 
7 INT. Kerajaan Klungkung – Puri Semarapura - Day 

Narator : Ida Dewa Agung Istri Kanya dalam 
pemerintahannya menentang intervensi 
Belanda ke Bali. Oleh birokrat kolonial 
Belanda, Ida Dewa Agung Istri Kanya di 
lukiskan sebagai seorang wanita yang 
berjiwa lelaki dengan watak keras kepala 
dan berhati baja dan dijuluki wanita 
besi. 

CUT TO 
8 EXT. Pantai Batulahak - Day 

Narator : Suatu Ketika di tahun 1847, dua buah 
kapal G.P. King milik Belanda di rampas 
oleh rakyat pesinggahan di pantai 
Batulahak karena hukum Tawan Karang yang 
berlaku di Bali.  

CUT TO 
9 EXT. Kerajaan Klungkung – Pintu Masuk Puri - Day 

Narator Akibat perampasan itu, Belanda mengirim 
utusan untuk menyatakan protes dan minta 
ganti rugi. 

INTERCUT TO 
10 INT. Kerajaan Klungkung – Puri Semarapura - Day 

Ida Dewa Agung menolak untuk melayani utusan 
tersebut. 
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya 
“Katakan kepada mereka, kita sedang melakukan 

upacara agama Maligia” 
CUT TO 

11 EXT. Kerajaan Klungkung - Puri Kusamba - Day 
Narator : Permusuhan terbuka semakin jelas tampak 

pada tahun 1848. Saat Perang Jagaraga 
terjadi, Dewa Agung Klungkung mengirim 
laskar sekitar 1650 orang serta 
melibatkan laskar dari kerajaan Gianyar, 
Mengwi dan Karangasem. Keikutsetaan 
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Klungkung dalam perang ini diketahui oleh 
Belanda. 

CUT TO 
12 EXT. Kerajaan Karangasem - Pelabuhan Padangbai – 

Night 
Narator : Pada 24 Mei 1849 dibawah pimpinan Mayor 

Jenderal Michiels, kapal-kapal pasukan 
Belanda mulai berlabuh di Padangbai dan 
berhasil menjatuhkan Raja Karangasem.   

CUT TO 
13 EXT. Benteng Goa Lawah - Night 

Mendengar pertahanan Bukit Wates Kerajaan 
Karangasem telah jatuh, Ratu Klungkung segera 
meninggalkan istana menuju Goa Lawah untuk 
memompakan semangat kepada pasukannya. 
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya 
“Mati dalam mempertahankan negeri dan kemerdekaan 

adalah mati terhormat” 
CUT TO 

14 EXT. Benteng Goa Lawah - Day 
Narator : Pukul 08.00 akhirnya pasukan Belanda 

tiba di Goa Lawah dengan jarak 300m dari 
pusat pertahanan Klungkung. Tembakan 
mulai dilakukan oleh pasukan Belanda. 

CUT TO 
15 EXT. Benteng Goa Lawah - Day 

Narator : Keris, pedang, dan tombak pasukan 
Klungkung tidak dapat difungsikan. 
Akhirnya Goa Lawah dikuasai Belanda dan 
pasukan Klungkung yang masih bertahan 
mundur ke Kusamba.   

CUT TO 
16 EXT. Benteng Kusamba - Day 

Narator : Serangan dilanjutkan ke Kusamba. 
Setapak demi setapak Belanda berhasil 
menduduki Kusamba.  

CUT TO 
17 EXT. Kerajaan Klungkung - Puri Kusamba - Day 

Narator Pukul 15.00 pasukan Belanda memutuskan 
untuk beristirahat dan membuat 
perkemahan di Puri Kusamba. 

CUT TO 
18 INT. Kerajaan Klungkung - Puri Semarapura - Night 

Narator : Benteng Goa Lawah dan Kusamba telah 
jatuh ke tangan Belanda. Tengah malam 
tanggal 24 Mei 1849, dilakukan 
perundingan antara Ida Dewa Agung Istri 
Kanya bersama Dewa Agung Ketut Agung dan 
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Anak Agung Made Sangging di Puri 
Semarapura. 

 
Ida Dewa Agung Istri Kanya 

“Kita serang balik mereka malam ini juga” 
 

Dewa Agung Ketut Agung 
“Itu tidak mungkin Ibunda Ratu, bahaya untuk 

pasukan kita” 
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya 
“Kita hanya akan menyelundupkan beberapa puluh 
prajurit untuk membunuh sebanyak mungkin pasukan 

Belanda” 
 

Anak Agung Made Sangging 
“Kalau demikian, sekarang hamba akan memimpin 

pasukan mata-mata kesana” 
 

Dewa Agung Ketut Agung 
“Baik, nanti aku menyusul dengan pasukan siap 

mati” 
CUT TO 

19 EXT. Kerajaan Klungkung - Puri Kusamba - Night 
Narator : Pukul 03.00 pasukan Klungkung telah 

sampai di barat puri dan mulai menyerang 
perkemahan. Mayor Jenderal Michiels yang 
berdiri di depan puri tidak bisa 
membedakan pasukannya sendiri karena 
gelap gulita. Peluru cahaya ditembakan ke 
atas. Seketika perkemahan menjadi terang 
dan posisi Mayor Jenderal Michiels nampak 
jelas. Pasukan klungkung menembakan 
pusaka Ki Selisik Narantaka ke arah Mayor 
Jenderal Michiels dan mengenai paha 
kanannya hingga hancur. Mayor Jenderal 
Michiels pada akhirnya tidak dapat 
tertolong. 

CUT TO 
20 EXT. Pantai Padangbai - Day 

Narator : Mayor Jenderal Michiels digantikan oleh 
Lennan Kolonel Van Swieten. Pasukan 
Belanda diperintahkan untuk kembali ke 
Padangbai karena persediaan makanan 
menipis.  

CUT TO 
21 INT. Kerajaan Klungkung - Puri Semarapura - Day 

Narator : Utusan Belanda mengirimkan surat dari 
Letkol Van Swieten.  
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Letkol Van Swieten (O.S) 

“Kepada Sesuhunan Bali, Ratu Dewa Agung Istri 
Kanya. Kematian Jenderal Michiels sebenarnya sudah 
merupakan alasan kuat untuk menyerbu Klungkung. 
Namun kami masih menghormati Sesuhunan. Kusamba 

sudah jatuh ke tanganku. Juga Goa Lawah. Atas nama 
Gubernur Jenderal, aku meminta Sesuhunan agar 
segera menyerah tanpa syarat. Penolakan berarti 

Perang dan aku siap menghancurkan Bali.” 
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya sangat marah.  
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya 
“Hai, kalian budak-budak musuh, dengarkan baik-
baik. Aku, Ratu Klungkung, tidak akan pernah 
menyerah pada bangsa asing. Bangsa Bali adalah 

bangsa yang Merdeka dan berdaulat. Tidak ada orang 
lain yang berhak mengaturnya. Katakana pada Van 

Swieten bahwa rakyat Bali sudah siap untuk 
menghadapi setiap serangan dari penjajah.” 

CUT TO 
 

22 INT. Kerajaan Klungkung – Puri Semarapura - Day 
Narator : Gugurnya Mayor Jenderal Michiels dalam 

perang ini membawa kemenangan moral bagi 
Kerajaan Klungkung. Seorang perwira 
militer Belanda yang berhasil memadamkan 
dua perang besar yakni Perang Jawa yang 
dipimpin Pangeran Diponegoro serta 
Perang Padri yang digagas Tuanku Imam 
Bonjol di Minangkabau tak disangka gugur 
dalam Perang Kusamba. 
 

CUT TO 
23 INT. Patung Dewa Agung Kanya - Day 

Narator : Pemerintah Kabupaten Klungkung 
mendirikan patung Ida Dewa Agung Istri 
Kanya di Kecamatan Dawan, sebagai wujud 
penghormatan dan mengenang perjuangan 
beliau sebagai pejuang wanita yang berani 
membela kebenaran dan keadilan, cinta 
tanah air, pantang menyerah, religius, 
beretika, berwibawa, patriotik, dan 
memiliki solidaritas yang tinggi. Nilai-
nilai yang ditinggalkan sangat bermakna 
bagi generasi sekarang, generasi yang 
ditinggalkan dan generasi penerus 
sebagai aktor dalam perjuangan bangsa 
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untuk mengisi kemerdekaan Republik 
Indonesia. 

FADE OUT 
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Lampiran 7. Storyboard 

 

Scene Visual Naskah Latar Durasi 
Opening Logo Undiksa dan Logo PTI - - 00.00 - 

00.10 
Scene 1 

 

Pada tahun 1849, terjadi peperangan besar 
antara Kerajaan Klungkung dengan Belanda 
yang dikenal dengan nama Perang Kusamba. 
Kerajaan Klungkung dipimpin oleh seorang ratu 
Ida Dewa Agung Istri Kanya. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Medan 
Perang - 
Day 

00.10 - 
00.25 
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Scene 2 Ida Dewa Agung Istri Kanya lahir di Puri 
Karangasem dengan nama kelahiranya Ida 
Dewa Agung Istri Muter. Ayahnya adalah Ida 
Dewa Agung Putra I. Ibunya berasal dari 
Karangasem bernama I Gusti Ayu Karang. Ida 
Dewa Agung Istri Kanya juga memiliki saudara 
laki-laki dari istri wesya ayahnya yang bernama 
Cokorda Ketut Rai. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Day 

00.25 
– 

00.55 

Scene 3 Ida Dewa Agung Istri Kanya tumbuh dengan 
paras cantik, cerdas dan lincah. Sedari kecil 
beliau sudah mendapat pendidikan budi pekerti 
dan ilmu tentang pemerintahan sehingga 
membuatnya menjadi Wanita yang arif 
bijaksana. Baliau juga menguasai ilmu 
keprajuritan. Bukan sebagai ahli memainkan 
senjata namun segala teori perang telah 
dikuasai. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai etika dan moral 

Kerajaan 
Klungkung 
– Halaman 
Kerajaan - 
Day 

00.55 
– 

01.15 

Scene 4  Setelah dianggap pantas, Ida Dewa Agung Istri 
Kanya akhirnya diangkat menjadi putri 
mahkota. Dalam menjalankan pemerintahan, 

Kerajaan 
Klungkung 
– Ruang 

01.15 
– 

01.35 
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raja menunjuk putrinya yaitu Ida Dewa Agung 
Istri Kanya menangani pemerintahan di keraton 
Semarapura bersama adiknya Cokorda Ketut 
Rai. Sedangkan Ida Dewa Agung Putra hanya 
aktif menangani masalah-masalah pemerintahan 
untuk wilayah Kusamba. 

Pertemuan 
- Day 

Scene 5 Peran Dewa Agung Kanya dalam bidang sastra 
kidung juga sangat menonjol pada zamannya. 
Dari karya-karya tulis yang berbentuk kidung 
seperti, Padem Warak dan Pralambang Bhasa 
Wawatekan, Ida Dewa Agung Istri Kanya 
memiliki profil sebagai wanita rakawi atau 
pengarang wanita. 
 
Nilai kepahlawanan : 

- Nilai etika dan moral 
- Nilai religius 

Kerajaan 
Klungkung 
– Ruang 
Belajar - 
Day 

01.35 
– 

01.50 
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Scene 6 

 

Setelah Ida Dewa Agung Putra Kusamba 
meninggal dunia di Belahpane tahun 1809, 
kemudian secara resmi yang dinobatkan sebagai 
penggantinya adalah putrinya Ida Dewa Agung 
Istri Kanya. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai kewibawaan 

Kerajaan 
Klungkung 
– Ruang 
Pertemuan 
- Day 

01.50 
– 

02.10 

Scene 7 Ida Dewa Agung Istri Kanya dalam 
pemerintahannya menentang intervensi Belanda 
ke Bali. Oleh birokrat kolonial Belanda, Ida 
Dewa Agung Istri Kanya di lukiskan sebagai 
seorang wanita yang berani, berjiwa lelaki 
dengan watak keras kepala dan berhati baja dan 
dijuluki wanita besi. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai kewibawaan 
- Nilai patriotism 
- Nilai pantang menyerah 
- Nilai cinta tanah air 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Semarapura 
- Day 

02.10 
– 

02.35 
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Scene 8 Suatu Ketika di tahun 1847, dua buah kapal G.P. 
King milik Belanda di rampas oleh rakyat 
pesinggahan di pantai Batulahak karena hukum 
Tawan Karang yang berlaku di Bali. 

Pantai 
Batulahak - 
Day 

02.35 
– 

02.50 

Scene 9 Akibat perampasan itu, Belanda mengirim 
utusan datang ke keraton Semarapura di 
Klungkung, untuk menyatakan protes dan minta 
ganti rugi. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puntu 
Masuk Puri 
- Day 

02.50 
– 

03.05 
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Scene 
10 

Ida Dewa Agung menolak untuk melayani 
utusan tersebut. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai kewibawaan 
 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Semarapura 
- Day 

03.05 
– 

03.15 

Scene 
11 

Permusuhan terbuka semakin jelas tampak pada 
tahun 1848. Saat Perang Jagaraga terjadi, Dewa 
Agung Klungkung mengirim laskar sekitar 1650 
orang serta melibatkan laskar dari kerajaan 
Gianyar, Mengwi dan Karangasem. 
Keikutsetaan Klungkung dalam perang ini 
diketahui oleh Belanda. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai patriotisme 
- Nilai cinta tanah air 
- Nilai solidaritas 
 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Kusamba - 
Day 

03.15 
– 

03.45 
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Scene 
12 

Pada 24 Mei 1849 dibawah pimpinan Mayor 
Jenderal Michiels, kapal-kapal pasukan Belanda 
mulai berlabuh di Padangbai dan berhasil 
menjatuhkan Raja Karangasem.   

Pelabuhan 
Padangbai - 
Day 

03.45 
– 

04.00 

Scene 
13 

Mendengar pertahanan Bukit Wates Kerajaan 
Karangasem telah jatuh, Ratu Klungkung segera 
meninggalkan istana menuju Goa Lawah untuk 
memompakan semangat kepada pasukannya. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai kewibawaan 
- Nilai patriotism 
- Nilai pantang menyerah 
- Nilai cinta tanah air  
- Nilai solidaritas 

Benteng 
Goa Lawah 
- Night 

04.00 
– 

04.20 
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Scene 
14 

Pukul 08.00 akhirnya pasukan Belanda tiba di 
Goa Lawah dengan jarak 300m dari pusat 
pertahanan Klungkung. Tembakan mulai 
dilakukan oleh pasukan Belanda. 

Benteng 
Goa Lawah 
- Day 

04.20 
– 

04.35 

Scene 
15 

 

Keris, pedang, dan tombak pasukan Klungkung 
tidak dapat difungsikan. Akhirnya Goa Lawah 
dikuasai Belanda dan pasukan Klungkung yang 
masih bertahan mundur ke Kusamba.   

Benteng 
Goa Lawah 
- Day 

04.35 
– 

04.50 
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Scene 
16 

 

Serangan dilanjutkan ke Kusamba. Setapak 
demi setapak Belanda berhasil menduduki 
Kusamba. 

Benteng 
Kusamba - 
Day 

04.50 
– 

05.00 

Scene 
17 

Pukul 15.00 pasukan Belanda memutuskan 
untuk beristirahat dan membuat perkemahan di 
Puri Kusamba. 

Kerajaan 
Klungkung 
- Puri 
Kusamba - 
Day 

05.00 
– 

05.10 
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Scene 
18 

Benteng Goa Lawah dan Kusamba telah jatuh ke 
tangan Belanda. Tengah malam tanggal 24 Mei 
1849, dilakukan perundingan antara Ida Dewa 
Agung Istri Kanya bersama Dewa Agung Ketut 
Agung dan Anak Agung Made Sangging di Puri 
Semarapura. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Semarapura 
- Day 

05.10 
– 

06.00 

Scene 
19 

Pukul 03.00 pasukan Klungkung telah sampai di 
barat puri dan mulai menyerang perkemahan. 
Mayor Jenderal Michiels yang berdiri di depan 
puri tidak bisa membedakan pasukannya sendiri 
karena gelap gulita. Peluru cahaya ditembakan 
ke atas. Seketika perkemahan menjadi terang 
dan posisi Mayor Jenderal Michiels nampak 
jelas. Pasukan klungkung menembakan pusaka 
Ki Selisik Narantaka ke arah Mayor Jenderal 
Michiels dan mengenai paha kanannya hingga 
hancur. Mayor Jenderal Michiels pada akhirnya 
tidak dapat tertolong. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Kusamba - 
Day 

06.00 
– 

06.30 
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Scene 
20 

 

Mayor Jenderal Michiels digantikan oleh Letnan 
Kolonel Van Swieten. Pasukan Belanda 
diperintahkan untuk kembali ke Padangbai 
karena persediaan makanan menipis 

Pantai 
Padangbai - 
Day 

06.30 
– 

06.45 

Scene 
21 

Utusan Belanda mengirimkan surat dari Letkol 
Van Swieten. Setelah membaca surat tersebut, 
Ida Dewa Agung Istri Kanya sangat marah. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Semarapura 
- Day 

06.45 
– 

07.20 
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Scene 
22 

 

Gugurnya Mayor Jenderal Michiels dalam 
perang ini membawa kemenangan moral bagi 
Kerajaan Klungkung. Seorang perwira militer 
Belanda yang berhasil memadamkan dua perang 
besar yakni Perang Jawa yang dipimpin 
Pangeran Diponegoro serta Perang Padri yang 
digagas Tuanku Imam Bonjol di Minangkabau 
tak disangka gugur dalam Perang Kusamba. 
 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Semarapura 
- Day 

07.20 
– 

07.55 

Scene 
23 

 

 

Pemerintah Kabupaten Klungkung mendirikan 
patung Ida Dewa Agung Istri Kanya di 
Kecamatan Dawan, sebagai wujud 
penghormatan dan mengenang perjuangan 
beliau sebagai pejuang wanita yang berani 
membela kebenaran dan keadilan, pantang 
menyerah, cinta tanah air, religius, beretika, 
berwibawa, patriotik, dan memiliki solidaritas 
yang tinggi. Nilai-nilai yang ditinggalkan sangat 
bermakna bagi generasi sekarang, generasi yang 
ditinggalkan dan generasi penerus sebagai aktor 
dalam perjuangan bangsa untuk mengisi 
kemerdekaan Republik Indonesia. 

Patung 
Dewa 
Agung 
Kanya – 
Day 

07.55 
– 

08.30 

Closing Credit title - - 08.30 
– 

08.40 
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Lampiran 8. Instrumen Angket Uji Ahli Isi 
 

ANGKET UJI AHLI ISI 

VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI PROFIL IDA DEWA AGUNG ISTRI 

KANYA SANG SRIKANDI PERANG KUSAMBA 

 

Nama   : 

Tanggal pengujian : 

Petunjuk Pengisian: 

Berikan tanda () pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaian Anda. 

No Indikator Penilaian 
Skor 

Sesuai 
Tidak 
Sesuai 

A. Ketepatan Informasi 
1 Informasi tentang Ida Dewa Agung Istri Kanya dalam 

video animasi 3 dimensi profil Ida Dewa Agung Istri 
Kanya sang srikandi Perang Kusamba sudah benar dan 
jelas. 

  

2 Informasi tentang Perang Kusamba sudah benar dan 
jelas. 

  

B. Ketepatan Ilustrasi yang digunakan pada video 
3 Ilustrasi tokoh dalam video animasi 3 dimensi profil Ida 

Dewa Agung Istri Kanya sang srikandi Perang Kusamba 
sudah sesuai dengan sketsa atau rancangan yang dibuat. 

  

4 Ilustrasi latar belakang tempat sudah sesuai dengan 
sketsa atau rancangan yang dibuat. 

  

C. Kesesuaian cerita dengan sinopsis 
5 Alur cerita video animasi 3 dimensi profil Ida Dewa 

Agung Istri Kanya sang srikandi Perang Kusamba sudah 
sesuai dengan sinopsis 

  

Saran 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Lingkari salah satu opsi dibawah ini. 

Video Animasi 3 Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang Srikandi Perang 

Kusamba 

1. Layak uji coba media tanpa revisi 

2. Layak uji coba media dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

 

…………………, …………. 

Ahli isi  

 

 

(                                              ) 
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Lampiran 9. Instrumen Angket Uji Ahli Media 
 

ANGKET UJI AHLI MEDIA 

VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI PROFIL IDA DEWA AGUNG ISTRI 

KANYA SANG SRIKANDI PERANG KUSAMBA 

 

Nama   : 

Tanggal pengujian : 

Petunjuk Pengisian : 

Berikan tanda () pada kolom yang disediakan, sesuai dengan penilaian Anda. 

No Indikator Penilaian 
Skor 

Sesuai 
Tidak 
Sesuai 

A. Kesesuaian Visual 
1 Efek tampilan video sudah sesuai   
2 Visual karakter sudah sesuai dengan rancangan karakter   
3 Tampilan background sudah sesuai dengan sketsa 

background 
  

B. Kesesuaian Audio 
4 Musik (backsound) yang digunakan sudah sesuai   
5 Suara narator dan suara tokoh karakter sudah sesuai   

C. Kesesuaian Alur Cerita 
6 Alur cerita yang disampaikan sudah sesuai dengan 

sinopsis 
  

Saran  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Lingkari salah satu opsi dibawah ini. 

Video Animasi 3 Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang Srikandi Perang 

Kusamba 

1. Layak uji coba lapangan tanpa revisi 

2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

 

…………………, …………. 

Ahli Media 

 

 

(                                              ) 
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Lampiran 10. Instrumen Angket Uji Respon Penonton 
 

ANGKET RESPON PENONTON 

VIDEO ANIMASI 3 DIMENSI PROFIL IDA DEWA AGUNG ISTRI 

KANYA SANG SRIKANDI PERANG KUSAMBA 

 

Nama   :  

Tanggal pengujian : 

Petunjuk Pengisian : 

Sebelum mengisi angket, dipersilahkan untuk menyaksikan video animasi baik 

menggunakan perangkat laptop maupun handphone dan memberi penilaian 

terhadap sejumlah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada 

opsi nilai yang tersedia. 

Keterangan skor jawaban: 

No Skala Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
2 Tidak Sejutu (TS) 2 4 
3 Cukup Setuju (CS) 3 3 
4 Setuju (S) 4 2 
5 Sangat Setuju (SS) 5 1 

 

Angket respon: 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S CS TS STS 
1 Saat menonton Video Animasi 3 Dimensi 

Profil Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang 
Srikandi Perang Kusamba saya dapat 
memahami alur cerita di dalamnya. 

     

2 Alur cerita pada Video Animasi 3 Dimensi 
Profil Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang 
Srikandi Perang Kusamba tidak jelas 

     

3 Saya dapat memahami makna yang 
disampaikan dalam Video Animasi 3 
Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri 
Kanya Sang Srikandi Perang Kusamba 
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4 Saya merasa sulit memahami makna yang 
disampaikan dalam Video Animasi 3 
Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri 
Kanya Sang Srikandi Perang Kusamba 

     

5 Setelah menyaksikan Video Animasi 3 
Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri 
Kanya Sang Srikandi Perang Kusamba 
saya lebih memahami tentang riwayat hidup 
Ida Dewa Agung Istri Kanya  

     

6 Saya baru mengetahui riwayat hidup Ida 
Dewa Agung Istri Kanya melalui Video 
Animasi 3 Dimensi Profil Ida Dewa Agung 
Istri Kanya Sang Srikandi Perang 
Kusamba 

     

7 Menonton Video Animasi 3 Dimensi Profil 
Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang 
Srikandi Perang Kusamba saya tidak 
mengerti tentang riwayat hidup Ida Dewa 
Agung Istri Kanya. 

     

8 Setelah menyaksikan Video Animasi 3 
Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri 
Kanya Sang Srikandi Perang Kusamba 
saya mengetahui nilai - nilai kepahlawanan 
(berani membela kebenaran dan keadilan, 
pantang menyerah, cinta tanah air, religius, 
beretika, berwibawa, patriotik, dan 
solidaritas) dan perjuanagannya. 

     

9 Setelah menonton Video Animasi 3 
Dimensi Profil Ida Dewa Agung Istri 
Kanya Sang Srikandi Perang Kusamba 
saya mendapat informasi tentang Ida Dewa 
Agung Istri Kanya. 

     

10 Menurut saya Video Animasi 3 Dimensi 
Profil Ida Dewa Agung Istri Kanya Sang 
Srikandi Perang Kusamba sangat menarik 
dan bermanfaat. 

     

 

Saran  

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

(……………………………..) 
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Hasil Angket Uji Respon Penonton  

No Nama Usia Alamat Pekerjaan 
Soal 

Jumlah Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R1 17 Jln.Pattimura no.10 Pelajar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Sangat Positif 

2 R2 15 
Jln. Menuh Gang IV no 
2 

Pelajar 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 46 Sangat Positif 

3 R3 13 Besang Kawan Pelajar 5 4 4 4 3 3 4 5 4 5 41 Sangat Positif 
4 R4 12 Desa Tangkas Siswa 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 43 Sangat Positif 
5 R5 17 Besang, Semarapura Siswa 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 42 Sangat Positif 

6 R6 17 
Jalan Raya Besakih 
Desa Akah 

Pelajar 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 Sangat Positif 

7 R7 16 
Dusun Gunung Rata, 
Desa Getakan 

Pelajar 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45 Sangat Positif 

8 R8 13 Desa Tangkup Pelajar 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 Sangat Positif 
9 R9 13 Klungkung Pelajar 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 Sangat Positif 

10 R10 15 Jl. Kebo Iwa 10 SIswa 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 44 Sangat Positif 
11 R11 18 Jln. Srikandi 1, No. 6 Pelajar 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 Sangat Positif 

12 R12 18 
Jalan Tapean No. 5 
Pande 

Pelajar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Sangat Positif 

13 R13 18 Akah Pelajar 5 5 3 3 5 4 5 4 3 4 41 Sangat Positif 

14 R14 17 
Br. Kangin, Ds. Jumpai, 
Klungkung, Bali 

Pelajar 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 41 Sangat Positif 

15 R15 15 Kali Unda Pelajar 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 44 Sangat Positif 

16 R16 14 
Br Lebah Jln. 
Diponegoro 

Pelajar 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 Sangat Positif 
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No Nama Usia Alamat Pekerjaan 
Soal 

Jumlah Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

17 R17 22 Desa tegak,klungkung Mahasiswa 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 46 Sangat Positif 

18 R18 22 

Dusun jabon, Desa 
Sampalan Tengah, Kec. 
Dawan, Kab. 
Klungkung 

Mahasiswa 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45 Sangat Positif 

19 R19 22 Gelgel Klungkung Guru 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Positif 

20 R20 22 

Dusun Lepang Kangin, 
Desa Takmung, 
Kecamatan 
Banjarangkan 

- 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 41 Sangat Positif 

21 R21 15 Klungkung Pelajar 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 Positif 

22 R22 15 
Dusun Pau Desa 
Tihingan 

sekolah 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46 Sangat Positif 

23 R23 26 
Tihingan, Klungkung, 
Bali 

- 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 Sangat Positif 

24 R24 45 Klungkung IRT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Positif 
25 R25 35 Semarapura Wiraswasta 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 Sangat Positif 
26 R26 27 Klungkung Marketing 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Positif 
27 R27 28 Klungkung Wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Positif 
28 R28 29 Jl. Gajah Mada Mahasiswa 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 Sangat Positif 

29 R29 26 Semarapura 
Pegawai 
Salon 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 44 

Sangat Positif 

30 R30 28 Desa Akah Guru 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 46 Sangat Positif 
31 R31 26 Semarapura Tengah Waiters 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 Sangat Positif 
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No Nama Usia Alamat Pekerjaan 
Soal 

Jumlah Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

32 R32 38 Kampung Gelgel IRT 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 46 Sangat Positif 
33 R33 35 Kampung Gelgel IRT 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 46 Sangat Positif 
34 R34 38 Jempiring No. 22 Serati 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 Sangat Positif 
35 R35 42 Gelgel, Br. Tangkas Serati 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 Sangat Positif 

36 R36 26 
Jl Hayam Wuruk No 2 
Semarapura Tengah 

- 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 47 

Sangat Positif 

37 R37 48 Gelgel, Br. Tangkas Serati 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 Sangat Positif 

38 R38 50 
Jln Plawa No 1 
Klungkung 

Wiraswasta 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

Sangat Positif 

39 R39 50 Br. Paksebali Klk Swasta 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 47 Sangat Positif 
40 R40 49 Br Delod Yeh  Wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 Sangat Positif 

Total 1784  

Rata-rata 44,6  
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Lampiran 11.  Implementasi Storyboard 
 

Scene Visual Naskah Latar Durasi 
Opening  

 
 

- - 00.00  
- 

00.12 

Scene 1  

 

Pada tahun 1849, terjadi peperangan besar 
antara Kerajaan Klungkung yang dipimpin oleh 
Ida Dewa Agung Istri Kanya dengan Belanda 
yang dikenal dengan nama Perang Kusamba.  

Kerajaan 
Klungkung 
– Medan 
Perang - 
Day 

00.12  
-  

00.35 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 
Scene 2  

 
 

Ida Dewa Agung Istri Kanya lahir di Puri 
Karangasem dengan nama kelahiranya Ida 
Dewa Agung Istri Muter. Ayahnya adalah Ida 
Dewa Agung Putra I. Ibunya berasal dari 
Karangasem bernama I Gusti Ayu Karang. Ida 
Dewa Agung Istri Kanya juga memiliki saudara 
laki-laki dari istri wesya ayahnya yang bernama 
Cokorda Ketut Rai. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Day 

00.35 
– 

01.33 

Scene 3  

 

Ida Dewa Agung Istri Kanya tumbuh dengan 
paras cantik, cerdas dan lincah. Sedari kecil 
beliau sudah mendapat pendidikan budi pekerti 
dan ilmu tentang pemerintahan sehingga 
membuatnya menjadi Wanita yang arif 
bijaksana. Baliau juga menguasai ilmu 
keprajuritan. Bukan sebagai ahli memainkan 
senjata namun segala teori perang telah 
dikuasai. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai etika dan moral 

Kerajaan 
Klungkung 
– Halaman 
Kerajaan - 
Day 

01.33 
– 

02.30 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

Scene 4  

 
 

Setelah dianggap pantas, Ida Dewa Agung Istri 
Kanya akhirnya diangkat menjadi putri 
mahkota. Dalam menjalankan pemerintahan, 
raja menunjuk putrinya yaitu Ida Dewa Agung 
Istri Kanya menangani pemerintahan di keraton 
Semarapura bersama adiknya Cokorda Ketut 
Rai. Sedangkan Ida Dewa Agung Putra hanya 
aktif menangani masalah-masalah pemerintahan 
untuk wilayah Kusamba. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Ruang 
Pertemuan 
- Day 

02.30 
– 

03.17 

Scene 5  Peran Dewa Agung Kanya dalam bidang sastra 
kidung juga sangat menonjol pada zamannya. 
Dari karya-karya tulis yang berbentuk kidung 
seperti, Padem Warak dan Pralambang Bhasa 

Kerajaan 
Klungkung 
– Ruang 

03.17 
– 

03.50 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

Wawatekan, Ida Dewa Agung Istri Kanya 
memiliki profil sebagai wanita rakawi atau 
pengarang wanita. 
 
Nilai kepahlawanan : 

- Nilai etika dan moral 
- Nilai religius 

Belajar - 
Day 

Scene 6  

 
 

Setelah Ida Dewa Agung Putra Kusamba 
meninggal dunia di Belahpane tahun 1809, 
kemudian secara resmi yang dinobatkan sebagai 
penggantinya adalah putrinya Ida Dewa Agung 
Istri Kanya. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai kewibawaan 

Kerajaan 
Klungkung 
– Ruang 
Pertemuan 
- Day 

03.50 
– 

04.10 

Scene 7  Ida Dewa Agung Istri Kanya dalam 
pemerintahannya menentang intervensi Belanda 
ke Bali. Oleh birokrat kolonial Belanda, Ida 
Dewa Agung Istri Kanya di lukiskan sebagai 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 

04.10 
– 

04.40 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

seorang wanita yang berani, berjiwa lelaki 
dengan watak keras kepala dan berhati baja dan 
dijuluki wanita besi. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai kewibawaan 
- Nilai patriotism 
- Nilai pantang menyerah 
- Nilai cinta tanah air 

Semarapura 
- Day 

Scene 8  

 
 

Suatu Ketika di tahun 1847, dua buah kapal G.P. 
King milik Belanda di rampas oleh rakyat 
pesinggahan di pantai Batulahak karena hukum 
Tawan Karang yang berlaku di Bali. 

Pantai 
Batulahak - 
Day 

04.40 
– 

04.59 

Scene 9  Akibat perampasan itu, Belanda mengirim 
utusan datang ke keraton Semarapura di 
Klungkung, untuk menyatakan protes dan minta 
ganti rugi. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puntu 

04.59 
– 

05.20 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

Masuk Puri 
- Day 

Scene 
11 

 

 
 

Permusuhan terbuka semakin jelas tampak pada 
tahun 1848. Saat Perang Jagaraga terjadi, Dewa 
Agung Klungkung mengirim laskar sekitar 1650 
orang serta melibatkan laskar dari kerajaan 
Gianyar, Mengwi dan Karangasem. 
Keikutsetaan Klungkung dalam perang ini 
diketahui oleh Belanda. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai patriotisme 
- Nilai cinta tanah air 
- Nilai solidaritas 
 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Kusamba - 
Day 

05.20 
– 

05.45 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 
Scene 

12 
 

 
 

Pada 24 Mei 1849 dibawah pimpinan Mayor 
Jenderal Michiels, kapal-kapal pasukan Belanda 
mulai berlabuh di Padangbai dan berhasil 
menjatuhkan Raja Karangasem.   

Pelabuhan 
Padangbai - 
Day 

05.45 
– 

06.08 

Scene 
13 

 

 
 

Mendengar pertahanan Bukit Wates Kerajaan 
Karangasem telah jatuh, Ratu Klungkung segera 
meninggalkan istana menuju Goa Lawah untuk 
memompakan semangat kepada pasukannya. 
 
Nilai kepahlawanan : 
- Nilai keberanian 
- Nilai kewibawaan 
- Nilai patriotism 
- Nilai pantang menyerah 
- Nilai cinta tanah air  
- Nilai solidaritas 

Benteng 
Goa Lawah 
- Night 

06.08 
– 

06.36 

Scene 
14 

 Pukul 08.00 akhirnya pasukan Belanda tiba di 
Goa Lawah dengan jarak 300m dari pusat 

Benteng 
Goa Lawah 
- Day 

06.36 
– 

06.56 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

pertahanan Klungkung. Tembakan mulai 
dilakukan oleh pasukan Belanda. 

Scene 
15 

 

 
 

Keris, pedang, dan tombak pasukan Klungkung 
tidak dapat difungsikan. Akhirnya Goa Lawah 
dikuasai Belanda dan pasukan Klungkung yang 
masih bertahan mundur ke Kusamba.   

Benteng 
Goa Lawah 
- Day 

06.56 
– 

07.13 

Scene 
16 

 Serangan dilanjutkan ke Kusamba. Setapak 
demi setapak Belanda berhasil menduduki 
Kusamba. 

Kusamba - 
Day 

07.13 
– 

07.33 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

Scene 
17 

 

 
 

Pukul 15.00 pasukan Belanda memutuskan 
untuk beristirahat dan membuat perkemahan di 
Puri Kusamba. 

Kerajaan 
Klungkung 
- Puri 
Kusamba - 
Day 

07.33 
– 

07.50 

Scene 
18 

 Benteng Goa Lawah dan Kusamba telah jatuh ke 
tangan Belanda. Tengah malam tanggal 24 Mei 
1849, dilakukan perundingan antara Ida Dewa 
Agung Istri Kanya bersama Dewa Agung Ketut 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 

07.50 
– 

08.44 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

Agung dan Anak Agung Made Sangging di Puri 
Semarapura. 

Semarapura 
- Day 

Scene 
19 

 

 

Pukul 03.00 pasukan Klungkung telah sampai di 
barat puri dan mulai menyerang perkemahan. 
Mayor Jenderal Michiels yang berdiri di depan 
puri tidak bisa membedakan pasukannya sendiri 
karena gelap gulita. Peluru cahaya ditembakan 
ke atas. Seketika perkemahan menjadi terang 
dan posisi Mayor Jenderal Michiels nampak 
jelas. Pasukan klungkung menembakan pusaka 
Ki Selisik Narantaka ke arah Mayor Jenderal 
Michiels dan mengenai paha kanannya hingga 
hancur. Mayor Jenderal Michiels pada akhirnya 
tidak dapat tertolong. 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 
Kusamba - 
Day 

08.44 
– 

09.30 

Scene 
22 

 Gugurnya Mayor Jenderal Michiels dalam 
perang ini membawa kemenangan moral bagi 
Kerajaan Klungkung. Seorang perwira militer 
Belanda yang berhasil memadamkan dua perang 

Kerajaan 
Klungkung 
– Puri 

09.30 
– 

10.00 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 

 
 

besar yakni Perang Jawa yang dipimpin 
Pangeran Diponegoro serta Perang Padri yang 
digagas Tuanku Imam Bonjol di Minangkabau 
tak disangka gugur dalam Perang Kusamba. 
 

Semarapura 
- Day 

Scene 
23 

 

 

Pemerintah Kabupaten Klungkung mendirikan 
patung Ida Dewa Agung Istri Kanya di 
Kecamatan Dawan, sebagai wujud 
penghormatan dan mengenang perjuangan 
beliau sebagai pejuang wanita yang berani 
membela kebenaran dan keadilan, pantang 
menyerah, cinta tanah air, religius, beretika, 
berwibawa, patriotik, dan memiliki solidaritas 
yang tinggi. Nilai-nilai yang ditinggalkan sangat 
bermakna bagi generasi sekarang, generasi yang 
ditinggalkan dan generasi penerus sebagai aktor 
dalam perjuangan bangsa untuk mengisi 
kemerdekaan Republik Indonesia. 

Patung 
Dewa 
Agung 
Kanya – 
Day 

10.00 
– 

10.50 

Closing  - - 10.50 
– 

11.30 
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Scene Visual Naskah Latar Durasi 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
 

  
(Observasi di Kerta Gosa) 
 

 
(Observasi di Museum Semarajaya) 

 
(Wawancara Raja Klungkung ke-12-
Ida Dalem Semaraputra) 
 

 
(Wawancara Kepala Bidang 
Kebudayaan Sosial-Kadek Indrawan) 

 

 
(Pengisian angket observasi oleh 
masyarakat) 
 

 

 
(Validasi sinopsis dan karakter - Ida 
Dalem Semara Putra) 
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(Uji ahli isi I - Ida Dalem Semara 
Putra) 

 
(Uji ahli isi II – I Wayan Pardi) 

 

 
(Uji ahli media I – I Ketut Andika 
Pradnyana ) 

 

 
(Uji ahli media II - I Gede Partha 
Sindu) 

 

 
(Uji respon penonton) 

 

 
(Uji respon penonton) 

 

 


